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ABSTRACT 

 

This study aims to describe the condition of limited access to technology and the 

level of students' interest in learning Civics Education (PPKn) in Elementary School. 

This research used a quantitative approach with a descriptive survey method. The 

research subjects were 49 fourth, fifth, and sixth grade students selected through 

purposive sampling. Data were collected using a Guttman scale questionnaire 

validated through expert judgment. The data were analyzed using descriptive 

statistics by calculating the mean and achievement percentage. The results showed 

that the level of limited technology access was in the "High" category with an 

achievement percentage of 76.33%. Meanwhile, the level of students' learning 

interest in PPKn was in the "Low" category with an achievement percentage of 

76.94%. The conclusion indicates that significant limitations in technology access 

are in line with low student interest in PPKn learning. This study recommends the 

need to develop creative learning strategies that do not fully depend on technology 

and to improve digital infrastructure in elementary schools. 

 

Keywords: limited access to technology, interest in learning, ppkn, elementary 

school 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kondisi keterbatasan akses 

teknologi dan tingkat minat belajar siswa pada pembelajaran PPKn di Sekolah 

Dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

survei. Subjek penelitian adalah 49 siswa kelas IV, V, dan VI yang dipilih secara 

purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket skala Guttman yang 

telah divalidasi melalui expert judgment. Data dianalisis secara statistik deskriptif 

dengan menghitung rata-rata dan persentase capaian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat keterbatasan akses teknologi berada pada kategori 

“Tinggi” dengan persentase capaian 76,33%. Sementara itu, tingkat minat belajar 

siswa terhadap PPKn berada pada kategori “Rendah” dengan persentase capaian 

76,94%. Simpulan penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan akses teknologi 

yang signifikan beriringan dengan rendahnya minat belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn. Penelitian ini merekomendasikan perlunya pengembangan strategi 
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pembelajaran kreatif yang tidak bergantung sepenuhnya pada teknologi serta 

peningkatan infrastruktur digital di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: keterbatasan akses teknologi, minat belajar, ppkn, sekolah dasar 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar merupakan 

pondasi strategis dalam membentuk 

kemampuan berpikir, sikap, dan 

karakter peserta didik. Mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) memiliki 

peran penting dalam penanaman nilai-

nilai kebangsaan dan moral. Namun, 

pembelajaran PPKn di sekolah dasar 

seringkali dihadapkan pada tantangan 

rendahnya minat belajar siswa. Minat 

belajar menempati peran fundamental 

sebagai faktor internal yang 

menentukan kualitas keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran 

Hidayah (2023). Siswa dengan minat 

belajar yang tinggi menunjukkan 

perhatian, keterlibatan aktif, dan 

motivasi intrinsik yang lebih baik. 

Landasan teoretis penelitian ini 

mengacu pada teori konstruktivisme 

Jean Piaget yang memandang bahwa 

pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman belajar bermakna. Siswa 

sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret (7–11 tahun) di 

mana mereka memahami konsep 

secara logis melalui pengalaman 

nyata dan media konkret Setiawan 

(2024) . Dalam konteks ini, teknologi 

pendidikan berperan penting untuk 

menciptakan pembelajaran interaktif 

dan kontekstual. Pemanfaatan 

teknologi secara tepat dapat 

meningkatkan perhatian serta rasa 

ingin tahu siswa (Putra dkk. 2024). 

Namun, dalam konteks penelitian ini, 

kondisi pembelajaran memperlihatkan 

indikasi keterbatasan akses teknologi 

yang mendukung proses belajar 

mengajar, di mana ketersediaan 

perangkat digital belum optimal, dan 

jaringan internet yang tidak stabil 

membatasi pemanfaatan sumber 

belajar berbasis teknologi (Asrial dkk. 

2019). 

Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran belum 

optimal akibat keterbatasan akses. 

Kondisi ini sangat terasa di SD Negeri 

95/I Olak Kec Muara Bulian, di mana 

observasi awal mengindikasikan 

adanya keterbatasan infrastruktur 

jaringan internet, kesiapan guru dan 

siswa, ketersediaan kuota, serta 

perangkat keras yang memadai. 
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Keterbatasan ini berpotensi 

menghambat variasi metode 

pembelajaran dan media digital, yang 

pada akhirnya memengaruhi minat 

belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini dilakukan untuk 

mendeskripsikan tingkat kondisi 

keterbatasan akses teknologi dan 

tingkat minat belajar siswa dalam 

pembelajaran PPKn di SD Negeri 95/I 

Olak. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis 

terhadap kajian pembelajaran di era 

digital serta kontribusi praktis bagi 

guru dan pemangku kebijakan dalam 

merancang strategi pembelajaran 

yang adaptif di sekolah dengan 

infrastruktur terbatas. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif survei. Desain penelitian 

bersifat non-eksperimental karena 

peneliti tidak memberikan perlakuan, 

tetapi hanya menggambarkan kondisi 

faktual yang terjadi di lapangan 

(Creswell, 2024). Penelitian 

dilaksanakan di SD Negeri 95/I Olak 

Kecamatan Muara Bulian pada bulan 

Desember 2025 hingga Januari 2026. 

Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa SD Negeri 95/I Olak 

yang berjumlah 92 orang. Sampel 

penelitian difokuskan pada siswa 

kelas IV, V, dan VI yang berjumlah 49 

orang, dengan pertimbangan bahwa 

siswa pada jenjang tersebut telah 

memiliki kemampuan kognitif dan 

pemahaman yang memadai terhadap 

isi instrumen. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive 

sampling. 

Data dikumpulkan melalui 

angket skala Guttman dengan dua 

pilihan jawaban (Ya dan Tidak). 

Instrumen terdiri dari 20 butir 

pernyataan, terbagi menjadi 10 butir 

untuk variabel keterbatasan akses 

teknologi (X) dan 10 butir untuk 

variabel minat belajar siswa (Y). 

Instrumen divalidasi melalui expert 

judgment oleh satu validator ahli dan 

dinyatakan valid. Uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach's Alpha 

menghasilkan koefisien 0,717 untuk 

variabel X dan 0,734 untuk variabel Y, 

yang menunjukkan instrumen memiliki 

konsistensi internal yang baik. 

Data dianalisis secara statistik 

deskriptif dengan tahapan: (1) 

memberi skor pada jawaban 

responden (Ya=1, Tidak=0), (2) 

menjumlahkan skor total, (3) 
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menghitung nilai rata-rata (mean), (4) 

menghitung persentase capaian, dan 

(5) menginterpretasikan hasil 

berdasarkan kategori yang ditetapkan  

(Arikunto, 2013).  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan analisis data yang 

dilakukan terhadap 49 responden, 

diperoleh gambaran kondisi kedua 

variabel penelitian sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif  
Variabel X (Keterbatasan  

Akses Teknologi) 
 

Statistik                                              Nilai 

Jumlah Responden (N)                         49 

Skor Minimum                                        2 

Skor Maksimum                                    10 

Rata – rata (Mean)                              7,63 

Standar Deviasi                                  2,224 

Skor Total                                             374 

Persentase Capaian                        76,33% 

Kategori Interpretasi                          Tinggi 

 

Persentase capaian 76,33% 

menunjukkan bahwa tingkat 

keterbatasan akses teknologi di SD 

Negeri 95/I Olak berada pada kategori 

“Tinggi”. Kondisi ini meliputi empat 

aspek utama: (1) infrastruktur jaringan 

internet yang tidak stabil, (2) kesiapan 

guru dan siswa yang rendah dalam 

menggunakan teknologi, (3) 

ketersediaan kuota yang tidak 

memadai, dan (4) perangkat keras 

yang terbatas dan sering tidak 

berfungsi. 

 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif  
Variabel X (Keterbatasan  

Akses Teknologi) 
 

Statistik                                              Nilai 

Jumlah Responden (N)                         49 

Skor Minimum                                        2 

Skor Maksimum                                    10 

Rata – rata (Mean)                              7,69 

Standar Deviasi                                  2,257 

Skor Total                                             377 

Persentase Capaian                        76,94% 

Kategori Interpretasi                        Rendah 

 

Karena pernyataan dalam 

angket bersifat negatif, persentase 

capaian tinggi (76,94%) justru 

mengindikasikan minat belajar siswa 

yang rendah. Indikator minat belajar 

yang rendah terlihat pada: (1) 

perasaan senang yang minim, (2) 

pemusatan perhatian yang rendah, (3) 

ketertarikan yang kurang terhadap 

materi, dan (4) keterlibatan yang 

minimal dalam pembelajaran. 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat keterbatasan akses 

teknologi di SD Negeri 95/I Olak 

berada pada kategori tinggi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Paramitha 

dan Mustari (2023) yang menyatakan 

bahwa hambatan utama pemanfaatan 

teknologi di sekolah dasar meliputi 

infrastruktur jaringan yang tidak stabil, 

keterbatasan perangkat, dan literasi 

digital yang belum maksimal. 

Keterbatasan ini menyebabkan 

pembelajaran PPKn cenderung 
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konvensional dan kurang variatif. Di 

sisi lain, minat belajar siswa terhadap 

PPKn berada pada kategori rendah. 

Rendahnya minat ini dapat dijelaskan 

melalui teori konstruktivisme Piaget 

(Setiawan, 2024:76), di mana siswa 

sekolah dasar membutuhkan 

pengalaman belajar yang konkret dan 

interaktif untuk membangun 

pengetahuan. Keterbatasan teknologi 

menghambat penyajian materi PPKn 

yang bersifat abstrak (seperti nilai 

demokrasi dan hak asasi manusia) 

menjadi lebih visual dan kontekstual. 

Selain itu, hasil survei yang dilakukan 

oleh Eko Kuntarto dkk. (2019) 

menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa Indonesia masih rendah dan 

memerlukan perbaikan sistem 

pembelajaran, yang terkait dengan 

minat belajar yang kurang optimal. 

Hasil penelitian ini memperkuat 

temuan Shefira dkk. (2024:4) yang 

menegaskan bahwa integrasi 

teknologi dalam pembelajaran PPKn 

dapat meningkatkan motivasi dan 

pemahaman siswa. Sebaliknya, 

ketiadaan atau keterbatasan akses 

teknologi justru mengurangi daya tarik 

pembelajaran, sehingga siswa 

menjadi pasif, mudah bosan, dan 

kurang terlibat. 

Meskipun penelitian ini bersifat 

deskriptif dan tidak menguji hubungan 

kausal, hasil analisis mengindikasikan 

adanya keterkaitan antara 

keterbatasan akses teknologi dengan 

rendahnya minat belajar siswa. 

Kondisi ini menegaskan pentingnya 

upaya kreatif dari guru dalam 

merancang pembelajaran yang tetap 

menarik meskipun dengan sumber 

daya teknologi yang terbatas. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat keterbatasan akses 

teknologi dalam pembelajaran PPKn 

di SD Negeri 95/I Olak berada pada 

kategori “Tinggi”. Sementara itu, 

tingkat minat belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn berada pada kategori 

“Rendah”. Temuan ini menunjukkan 

bahwa keterbatasan akses teknologi 

yang signifikan beriringan dengan 

rendahnya minat belajar siswa. 

Implikasi penelitian ini adalah 

perlunya pengembangan strategi 

pembelajaran kreatif yang tidak 

bergantung sepenuhnya pada 

teknologi, misalnya memanfaatkan 

media visual sederhana, gambar 

kontekstual, diskusi, dan metode role-

play. Di sisi lain, sekolah dan 
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pemerintah daerah perlu melakukan 

upaya perbaikan infrastruktur digital, 

penyediaan perangkat yang memadai, 

serta pelatihan literasi digital bagi guru 

dan siswa. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk mengeksplorasi 

faktor-faktor lain yang memengaruhi 

minat belajar PPKn, seperti peran 

lingkungan keluarga, motivasi intrinsik 

siswa, atau penggunaan model 

pembelajaran inovatif yang sesuai 

dengan kondisi sekolah terbatas. 
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